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PEDOMAIN TRAINSLITERAISI AIRAIB-LAITIN DAIN SINGKAITAIN
A. TransLiterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
3 Ba“ B Be
<& Ta" T Te
& Sa“ S Es dengan titik diatas
z Jim J Je
z Ha“ H Ha dengan titik dibawah
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
0 Zal V4 Zet dengan titik diatas
o Ra“ R Er
U Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es dengan titik dibawah
U=l Dad D De dengan titik dibawah
L Ta T Te dengan titik dibawah
L Za Z Zet dengan titik dibawah
g LAIN ) Koma terbalik diatas
& Gain G Ge
- Fa F Fa
a Qaf Q Qi
i Kaf K Ka
° Lam L El
& Mim M Em
& Nun N En
Wau w We
Ha“ H Ha
3 Hamzah “ Apostrof
¢ Ya« Y Ye




Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberitanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda(").
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
’\ fathah A A
) Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasaArab yang lambangnya berupa gabungan antara

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Cs farhah dan ya’ ai a dan i
* fathah dan wau au a dan u

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,yaitu:
Contoh:
S : kaifah

Js - haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trans literasinyaz berupa huruf dan tanda,yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
o wes | 1 s fathah dan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
F dammah dan wau u u dan garis di atas

4. Ta marbiuta

Sla > mata
=0 . rama
Ja :qila
&34 -yamiitu

Transliterasi untuk ta@ “marbitah ada dua,yaituta “marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta“marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, ransli

tterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang diakhiri dengan 7@ “marbutah dikuti oleh katayang
mengunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
“marburah itu ditransliterasikan dengan ha[h].

Contoh:

Jab¥iim3;  raudatul agfal
A=l 48 :al-madinah al-fadilah

& -al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sesebuah tanda tasydid ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitan dasyaddah.

Contoh:

&5  :rabbana

W% 1 najjaina

G al-haqq
Az . nu’ima
e ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didalui oleh huruf

kasrah, maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi t.

Contoh:

Gl : ‘Al (bukan ‘aliyy atau a’ly)
20e  : ‘Arabt (bukan ‘arabiyy atau ‘araby

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupu huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

Seaill + al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4350 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
& ; al-falsafah

Sl cal-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

< 2 ;%3 s -
0545 ta’muranna
£330 al-nai

£ls I Syai'un

el umirtu

L

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara

transliterasi di atas. Kataal-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan Muagasya
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bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu ragkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasikan secara utuh

Contoh:
Syarh al-Arba ‘in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-maslakah

9. Lafz al-Jalajah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau bekedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
A & dinudlah
AL . billah
Adapun ta’ marbiatah di akhir kata yang disandarkan kepadalafz al-
jalajah, ditransliterasikan dengan huruf [t].
Contoh:

dda; i hum fi rahmarillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, digunakan utuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
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tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri sendiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak padaawal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Innaawwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fihi al-Quran
Nastr al-Dn al-Ttist
Nasr Hamid Aba Zayd
Al-Tuft
Al-Maslahah fi al-Tasyrt’ al-Islamt
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai namaakhir dalam daftar pustakaatau daftar referensi.
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Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zawd Nasr Hamid Abi)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. : Subhanahu wa ta ‘ala

SAW. : Sallallahu ‘alaihi wa sallam

AS : ‘alaihi al-salam

Ra : Radiallahu ‘anha

H : Hijriyah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

L : Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
HR : Hadits Riwayat

No : Nomor

MUI : Majelis Ulama Indonesia

IAIN . Institut Agama Islam Negeri Palopo

FINTECH:Financial Technology

BRIMO : BRI Mobile

loT . Internet of Things

NDRC : The National Digital Research Centre
OJK : Otoritas Jasa Keuangan

POJK :Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

LPMUBTI: Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi
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ABSTRAK

Husain 2025, “Pengembangan media Pembelajaran Berupa video animasi untuk
Meningkatkan Pemahaman Tata cara Berwudhu siswa kelas VII di SMPN
1 Rongkong Kabupaten Luwu Utara”. Skripsi program Studi Pendidikan
agama islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri (IAIN) Palopo, Dibimbing Oleh Bapak Sudirman dan Muh. Agil
Amin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan video animasi serta
kevalidan dan efektifitas video animasi untuk meningkatkan cara berwudhu siswa
pada kelas VII SMPN 1 Rongkong. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
R&D (Research and Development), dengan model pengembangan ADDIE yaitu:
analyzis  (analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi) Evaluation (Evaluasi). Penelitian ini dilakukan di
SMPN 1 Rongkong dengan Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VII tahun
ajaran 2024-2025. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Adapun hasil penelitian dari
produk video animasi yang dikembangkan peneliti menunjukan hasil validasi dari
ahli media dengan persentase 72% dengan kategori valid, ahli materi dengan
persentase 96% dengan kategori sangat valid, dan ahli bahasa dengan persentase
88% dengan kategori sangat valid. Untuk hasil uji coba praktek wudhu efektifitas
video animasi dari peserta didik diperoleh persentase 91,43% dengan kategori
efektif. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa video animasi untuk
meningkatkan tata cara wudhu siswa layak digunakan sebagai media
pembelajaran.

Kata kunci: Media, Video Animasi, Berwudhu, Siswa Kelas VII SMPN 1
Rongkong.
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ABSTRACT

Husain 2025, "Development of Learning Media in the From of Animated Videos
to Improve Understanding of Ablution Procedures for Class VII Students
at SMPN 1 Rongkong, North Luwu Regency." Islamic Religious
Education Study Program Thesis, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic university (UIN) Palopo, guided by father
Sudirman and Muh. Agil Amin.

This research aims to determine the development stage of needs analysis for
animated videos and to determine the validity and effectiveness of animated
videos to improve ablution procedures for class VII students at SMPN 1
Rongkong.this type of research uses R&D (Research and Development) research,
with the ADDIE development model, namely: analysis, design, development,
implementation, evaluation. This research was conducted at SMPN 1 Rongkong
with research subjects namely class VII students for the 2024-2025 academic
year. Data collection techniques in this research are interviews, observation and
questionnaires. The data analysis technique used in this research is quantitative
descriptive analysis. As for the research results of the animated video products
developed by researchers, they show validation results from media experts with a
presentation of 72% in the valid category, material experts with a percentage of
96% in the very valid category, and language experts with a percentage of 88% in
the very valid category. For the results of the practicality test of animated videos
from students, a percentage of 78.3% was obtained in the practical category. With
these results it can be concluded that animated videos to improve students'
ablution procedures are suitable for use as learning media.

Keywords: Media, Animated Video, Ablution, claas VII Students of SMPN 1
Rongkong.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam proses pembelajaran media
pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting, melalui media pembelajaran
pendidik akan terbantu dalam melaksanakan proses pembelajaran dan peserta
didik akan terbantu dalam melaksanakan proses pembelajaran dan peserta didik
akan mudah dalam memahami materi yang disampaikan.” Media pembelajaran
dapat dibuat dengaan berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
materi yang di sampaikan. Apabila media pembelajaran tersebut sulit di peroleh
maka pendidik yang profesional dituntut mempunyai kemampuan untuk
mengembangkan media pembelajaran sendiri dengan melihat buku panduan
pengembangan media pembelajaran yang sudah disiapkan oleh Depdiknas, tanpa
media pembelajaran proses pembelajaran tidak akan efektif.?

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu
mengkondisikan subjek peserta didik untuk mempunyai motivasi belajar dan

dapat memahami apa yang disampaikan oleh pendidik, salah-satu kewajiban

'Afrita Angrayni, “Problematika Pendidikan di Indonesia,” (Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah IAIN Ambon, 2019), 1-10.

2 Putri, Rahayu “Pengembangan Media Animasi pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII
SMP/MTS ( Diss Raden Intan Lampung, 2024), 3-4.



pendidik untuk memenuhi kewajiban tersebut adalah dengan memanfaatkan
media dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran
dapat mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara lengkap dan tepat
sasaran serta dapat mempengaruhi hasil akhir dari proses pembelajaran tersebut.
Pendidikan juga penting untuk pembangunan negara yang cepat dan
Negara maju agar menjadi negara yang mengutamakan pendidikan bagi
warganya. Harapannya pendidikan akan menjamin kesejahteraan warga negara.
Namun, pendidikan tidak membawa kemajuan jika sistem pendidikannya tidak
tepat. Sama seperti di Indonesia Media dengan bantuan teknologi akan
menghasilkan suatu media yang menarik membantu siswa untuk mempelajarinya
pun berlangsung dengan menyenangkan dan tidak menoton serta siswa dapat pula
memahami materi ajar dengan mudah sehingga tujuan pembelajaran pun dapat
tercapai. Adanya media pembelajaran siswa juga dapat belajar dimana dan kapan
saja yang artinya pembelajaran tidak terhenti pada jam pembelajaran di sekolah
namun dapat berlanjut di luar sekolah. Penggunaan media pembelajaran telah
menjadi suatu kebutuhan yang semakin penting dalam dunia pendidikan saat ini.?
Semua hal tersebut merupakan anugerah dan rahmat dari Allah Swt yang
diberikan kepada manusia. Karenanya, sebagai hamba-Nya harus selalu bersyukur
kepada Allah. Bersyukur bisa dilakukan dengan cara beriman kepada keesaan

Allah dan tidak menyekutukan-Nya. Di jelaskan dalam Q.S An-Nahl/ 16:78

* Hasriadi, “Media pembelajaran Inovatif Berbasis lingkungan Pembelajaran Pendidikan

agama islam di pondok pesantren pengkendekan luwu utara”, (Madaniya, Vol. 4, No. 2, Mei
2023), 3.



5 gz 280 das 3 Gn 03l ¥ Kl ol on iSa2T 4 1
2 Sl ¥ g 5
Terjemahnya:

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun, dan dia memberimu pendengaran, penglihatan,

dan hati nurani agar kamu bersyukur.*

Anugerah allah kepada manusia berupa pendengaran, pengelihatan, dan
hati (galbu) yang digunakan untuk belajar dan bersykur, ayat ini menyoroti
kondisi awal manusia yang tidak menetahui apa-apa ketika dilahirkan, namun
kemudian diberikan kemampuan untuk mengenal dunia melalui indera dan hati
nurani.’

Media pembelajaran yang berfungsi memudahkan siswa untuk belajar
secara madiri  yang artinya media dapat menjadi pengganti guru dalam
memaparkan materi sehingga pembelajaran sudah tidak lagi menjadi subjek dalam
pembelajaran bukan berarti tugas guru menjadi lebih ringan. Guru juga harus
tanggung jawab untuk mentransfer ilmu kepada peserta didik. Selain itu juga
sebagai pendamping guru dalam meraih cita-citanya. Guru bertanggung jawab
memenuhi kebutuhan peserta didik, baik spiritual, intelektual, moral, estetika dan
kebutuhan fisik peserta didik.°

Pemanfaatan media pembelajaran juga sangat penting bagi guru atau

pendidik untuk menunjang proses kegiatan pebelajaran karena dapat

* Kementrian Agaman RI, Al-qur-an dan terjemahan, (Surabaya, karya Halim 2007) ,275

® Tim Penyusun, Tafsir Al-Qur’an Tematik Pendidikan Pembangunan Karakter, dan
Pengembangan Sumber Daya Manusya, (Kementrian Agama RI, 2010), 3-331.

® Cerianing Putri Pratiwi and Suryo Ediyono, “Analisis Guru sekolah Dasar dalam
Menerapka Variasi pembelajaran” (2019), 1-8.



meningkatkan daya tarik yang dimiliki oleh pesrta didik dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga tingkat pemahaman yang mereka miliki dapat, ,meningkat.
Proses pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran dapat menambah prestasi
peserta didik menjadi lebih baik lagi. Tidak semua media dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran,untuk itu seorang guru harus mampu memilih media yang
tepat dan sesuai agar bisa digunakan atau diterapkan dalam proses kegiatan
pembelajaran.’

Media pembelajaran selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dalam
Islam sangat menganjurkan umatnya untuk menuntut ilmu, sudah banyak ayat-
ayat Al-Qur’an atau hadis yang membahas menuntut ilmu. Allah Swt menjanjikan
akan meningkatkan derajat seseorang yang memiliki ilmu,® sesuai dengan firman

Allah Swt dalam Q.S. An-Nahl/16:44

O35 s e P U L W A SV AR TSRS By ey
Terjemahya:
Mereka Kami utus dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat)
dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar
engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan agar mereka memikirkan.
Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan fakta bahwa terdapat

beberapa permasalahan yang terjadi saat proses pembelajaran yaitu: (1) bahwa

kurangnya media pembelajaran yang digunakan sehingga membuat siswa tidak

" Ahmad Arif Fadilah, M.Pd, Irna Sukmawati, and Eka Yulyawan Kurniawan, “Analisis
Pemanfaatan Media Powtoon Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Di Kelas 5 Sd Negeri Karang Tengah 11 Kota Tangerang”(SIBATIK JOURNAL: Jurnal
limiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, Dan Pendidikan, 1.9 2022), 1843.

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Surabaya, Karya Halim, 2007 ),
272,



aktif dalam proses pembelajaran. (2) kurangnya media yang membuat siswa tidak
tertarik dalam proses pembelajaran. (3) kurangnya media yang membuat siswa
kesulitan dalam menerima materi yang diajarkan. Menggunakan video animasi,
peserta didik akan lebih aktif dan lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran.’
Dalam hal pembelajaran tentang tata cara berwudhu, video animasi bisa menjadi
solusi yang efektif untuk meningkatkan aksesibilitas. Pemanfaatan video memiliki
potensi besar dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran. Dengan
menggunakan media ini, pembelajarn bisa menjadi lebih efektif, menyenangkan
serta mempermudah pemahaman materi yang memerlukan contoh langsung.
Video animasi bisa menjadi cara yang menarik untuk menyajikan materi
pembelajaran, membuat proses belajar tentang tata cara berwudhu menjadi lebih
menarik dan menyenangkan.°

Media berbasis video pembelajaran mempunyai kelebihan yaitu
mempermudah peserta didik dalam pembelajaran serta mudah dipahami dan
mampu menarik perhatian peserta didik dengan menggunakan media
pembelajaran video animasi. Adanya pendidikan  khususnya di Sekolah
menengah pertama, terdapat beberapa permasalahan yang dialami peserta didik
yaitu pemahaman materi karena kurangnya suatu media pembelajaran, sehingga
siswa tidak termotivasi dalam belajar apa lagi sebagian gurunya menggunakan

metode ceramah saja sehingga peserta didik bosan dalam belajar.

% Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al- ‘/Imu, Juz. 4, No.
2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 2018), 294.

10 Agustin, Dela, Mega Nurrizalia, and Evy Ratna Kartika Waty. "Pengembangan Media
Pembelajaran Video Animasi Tata Cara Berwudhu Di Taman Pendidikan Al-Quran
Thariqotussa’adah Desa Senuro." Jurnal Pendidikan Multidisipliner 7.5 (2024).



Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang dilaksanakan pada tanggal 11
Februari di SMPN 1 Rongkong Ada guru mengatakan bahwa adanya
permasalahan pada saat proses pelaksanaan pembelajaran yaitu, masih ada
beberapa siswa yang masih kurang memahami tata cara wudhu dengan benar, hal
ini sejalan dengan temuan ketikan observasi yang telah dilakukan yaitu ditemukan
beberapa siswa ketika wudhu hendak melaksanakan sholat dzuhur beberapa
diantaranya ketika berwudhu masih ada yang berwudhu dengan asal-asalan,
sehingga peneliti tertarik dengan penelitian di sekolah tersebut, dan juga
kurangnya media saat belajar dan kefokusan siswa saat sedang belajar itu
menunjukkan bahwa sebagian guru tidak pernah menggunakan media
pembelajaran berbasis Video animasi dikarenakan proses pembuatannya cukup
rumit.** Berkaitan dengan permasalahan yang ada, maka peneliti memilih media
pembelajaran berbasis Video animasi untuk diangkat menjadi media
pembelajaran, agar peserta didik lebih mudah untuk memahami pembelajaran
tentang tata cara berwudhu.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan media pembelajaran berupa video animasi untuk
meningkatkan pemahaman tata cara berwudhu siswa kelas VII di SMPN 1

Rongkong Kab. Luwu Utara”.

" Hamidar, guru Pendidikan agama islam, wawancara di SMPN 1 Rongkong pada
tanggal 11 februari 2024.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menfokuskan masalah pokok

sebagai berikut:

1.

Bagaimana analisis kebutuhan media pembelajaran berupa video animasi
untuk meningkatkan pemahaman tata cara berwudhu siswa kelas VII di
SMPN 1 Rongkong Kabupaten Luwu Utara?

Bagaimana kevalidan video animasi untuk meningkatkan pemahaman tata
cara berwudu siswa kelas VII di SMPN 1 Rongkong Kabupaten Luwu
Utara?

Bagaimana efektivitas video animasi untuk meningkatkan tata cara wudhu

siswa kelas VII di SMPN 1 Rongkong Kabupaten Luwu Utara?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera, penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui analisis kebutuhan media pembelajaran berupa video
animasi untuk meningkatkan pemahaman tata cara berwudhu siswa Kelas
VIl di SMPN 1 Rongkong Kabupaten Luwu Utara.

Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran berupa video animasi untuk
meningkatkan pemahaman tata cara berwudhu siswa Kelas VII di SMPN 1
Rongkong Kabupaten Luwu Utara.

Untuk mengetahui efektivitas dari media pembelajaran berupa video animasi
untuk meningkatkan pemahaman tata cara berwudhu siswa Kelas VII di

SMPN 1 Rongkong Kabupaten Luwu Utara.?



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia
pendidikan tentang penggunaan bahan ajar khusunya media dalam proses
pembelajaran dan juga dapat dijadikan sebagai referensi pada pengembangan
penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis
Penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat kepada:

a) Bagi Peneliti

1) Peneliti dapat termotivasi dalam mengembangkan sebuah produk berupa vidio
animasi yang menarik dan sesuai aturan yang baik dan benar.

2) Peneliti mampu menjadi guru profesional yang tidak hanya bisa mengajar saja
tetapi bisa memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang terus-
menerus diperbaharui.

b) Bagi Siswa

1) Mempermudah dalam memahami dan mengerti konsep dalam belajar PAL.

2) Mengenal materi perubahan wujud benda dalam pembelajaran PAI dengan
baik.

3) Proses pembelajaran tidak monoton, sehingga siswa lebih tertarik dengan
adanya media pembelajaran berbasis Video animasi.

¢) Bagi Guru

Memotivasi guru untuk mengembangkan media pembelajaran di sekolah.



E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi Produk yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini

ialah:

1.

Media pembelajaran ini diperuntukkan untuk siswa kelas VII SMPN 1

Rongkong sebagai bahan ajar tambahan.

. Mata pelajaran yang dipilih yaitu PAI materi wudhu

. Media pembelajaran berbasis video animasi disusun dengan mengacu pada

kompetensi inti dan kompetensi dasar.

. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan laptop dalam mengedit

video.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi pengembangan

Dalam penelitian pengembangan ini didasarkan pada beberapa asumsi

sebagai berikut:

a. Adanya bahan ajar berbasis video animasi dapat membantu peserta didik dalam

proses pembelajaran serta meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta

didik.

. Proses pembelajaran akan lebih mudah karena media pembelajan berbasis

video animasi akan memperjelas materi pelajaran.
Pengembangan penelitian ini harus di lakukan sebagai upaya untuk merespon

siswa dalam proses pembelajaran.

. Keterbatasan pengembangan

Adapaun keterbatasan pengembangan penelitian ini meliputi:



10

. Media pembelajaran berbasis video animasi ini difokuskan hanya untuk media
pembelajaran.

. Keterbatasan internet, dalam pembuatan media video animasi memerlukan
jaringan yang mampu mendukung proses pengeditan.

. Keterbatasan waktu, dalam pengembangan media video animasi memerlukan
waktu kurang lebih 1 minggu untuk membuat 1 slide file video pembelajaran.

. Keterbatasan biaya, dalam pengembangan media pembelajaran memerlukan

jaringan atau data internet untuk mendesain.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Relevan

Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun penelitian
terdahulu yang telah membahas topik penelitian yang ada kaitannya dengan
penelitian ini yaitu:
1. Rahma Donna, Asep Sukenda Egok, Ridduab Febriadi (2022), Penelitian
pertama dengan judul penelitian ”Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis
video animasi Pada Pembelajaran Tematik Disekolah Dasar”.*? Hasil penelitian
menunjukkan multimedia interkatif berbasis powtoon memenuhi kriteria valid
dengan rata- rata skor 0,78% sedangkan dari hasil analisis penilaian kepraktisan
guru dan siswa di peroleh bahwa multimedia interaktif berbasis video animasi
memenuhi kriteria praktis dengan rata — rata skor 99% . Pada uji lapangan
diperoleh Ngain (g) sebesar 0,797% dengan klarifikasi tinggi, yang artinya
,multimedia interaktif berbasis video animasi memiliki efek potensial yang tinggi
berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif
berbasis video animasi terbukti valid, praktis dan memiliki efek potensial pada
pembelajaran tematik kelas VV Sekolah Dasar, oleh karena itu media merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran, karena dengan media
proses pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik sehingga

tujuan pendidikan dapat tercapai.

2 Rahma Donna, Asep Sukenda Egok, and Riduan Febriandi, “Pengembangan
Multimedia Interaktif Berbasis Powtoon Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar” (Jurnal
Basicedu, 5.5 2021), 3799-3813.

11
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2. Sri Suriyati (2023), Penelitian kedua dengan judul penelitian “Penggunaan
Media Pembelajaran video animasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Menggambar Komik Siswa Kelas VII Mts Negeri 3 Padang “.** Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran video animasi
dapat meningkatkan hasil belajar seni budaya materi menggambar komik siswa
kelas VII Mts 3 Padang. Pada pra siklus rata — rata hasil belajar yang diperoleh
yaitu 73, 28 persen dan peningkatan sebesar 86,21%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dengan penggunaan media pembelajaran video animasi dapat
meningkatkan hasil belajar menggambar komik siswa kelas VII MTAS Negri 3
padang.

3. Dela Agustin (2024), Penelitian ketiga dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Video Animasi Tata Cara Berwhudu di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Thariqotussa’ Adah Desa Senuro”. Hasi penelitian menunjukkan bahwa
Model yang direkomendasikan oleh Thiagarajan, yang meliputi tahapan
mendefinisikan, merancang, mengembangkan, dan menyebarluaskan (model 4-D),
digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan
melalui penggunaan angket dan wawancara. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa dalam validasi oleh ahli bahasa, skor persentase mencapai 75% dengan
kategori cukup valid, sedangkan ahli media memperoleh skor persentase
80% dengan Kkategori cukup valid, dan ahli materi memperoleh skor
persentase 97,5% dengan kategori valid. Hasil dari uji coba one-to-one dan

small group menunjukkan skor persentase keseluruhan sebesar 100% dengan

BAbd. Hafis, sri suryani, “Penggunaan Media Pembelajaran Powtoon Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Menggambar Komik Siswa Kelas VII Mts Negeri 3 Padang”,( AL-
DYAS Jurnal Inovasi Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 2023 ), 168.



13

kategori sangat praktis. Dengan demikian, video animasi mengenai tata cara
berwudhu dianggap valid dan praktis untuk digunakan sebagai media
pembelajaran.*

4. Oga Sugianto (2023), Penelitian keempat dengan judul penelitian
“Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Tata Cara
Wudhu Berbasis VidioVisual Pada Siswa Kelas Il SD Terpadu Ainul Ulum”.
Hasil penelitian menunjukkan Tujuan dalam penelitian ini adalah : 1) Untuk
mengetahui bagaimana pengembangan media pembelajaran tata cara wudhu
berbasis video visual pada siswa kelas 1l SD Terpadu Ainul Ulum Pulung. 2)
Untuk mengetahui bagaimana validitas media pembelajaran tata cara wudhu
berbasis video visual pada siswa kelas 1l SD Terpadu Ainul Ulum Pulung. 3)
Untuk mengetahui seberapa efektif media pembelajaran tata cara wudhu berbasis
video visual pada siswa kelas Il SD Terpadu Ainul Ulum Pulung. Metode
penelitian: Penelitian & Pengembangan (R&D). Untuk mengembangkan produk
menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari empat tahap yaitu
mendefinisikan, merancang, mengembangkan, dan menyebarkan. Dalam
penelitian tersebut hanya dilakukan tiga tahap yaitu ke tahap pengembangan
karena keterbatasan waktu dan biaya. Subjek uji coba adalah 10 siswa kelas II.
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi, wawancara, lembar
catatan lapangan. Analisis data yang digunakan untuk menguji validitasnya
menggunakan rumus Aiken. Berdasarkan hasil analisis, validitas media

pembelajaran sebesar 0,78 termasuk dalam kategori valid. Berdasarkan hasil

“Dela Agustin, Mega Nurrizalia, and Evy Ratna Kartika Waty. "Pengembangan Media
Pembelajaran Video Animasi Tata Cara Berwudhu Di Taman Pendidikan Al-Quran
Thariqotussa’adah Desa Senuro."( Jurnal Pendidikan Multidisipliner 7.5 2024).
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analisis disimpulkan bahwa media pembelajaran audio virtual yang dikembangkan

sudah memenuhi kriteria perangkat pembelajaran yang valid dan efektif.'®

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan

No Nama Peneliti ~ Judul Persamaan Perbedaan
1 Rahma Donna pengembangan  Sama-sama Terletaak
,Asep Sukenda multimedia menggunakan  pada  subjek
Egok, interaktif yang diteliti,
Ridduab berbasis Video dimana
Febriandi animasi subjek
pada penelitian
pembelajaran yaitu
tematik disekolah
disekolah menengah
dasar pertama
2 Sri Suriyani, Penggunaan Sama-sama Metode
Abd.Hafis media menggunakan  penelitian
pembelajaran yang
Video animasi animasi untuk  digunakan
Untuk meningkatkan  peneliti adalah
meningkatkan hasil belajar pengembangan
hasil belajar sedangkan
menggambar penelitian
komik siswa relevan
kelas VII Mts menggunakan
Negri 3 Padang penelitian
PTK
3 Dela Agustin Pengembangan  Sama-sama Terletak pada
Media menggunan subjek yang
Pembelajaran diteliti,dimana
Video Animasi subjek
Tata Cara pembelajaran  penelitian
Berwudhu di sebagai bahan  yaitu siswa
Taman kelas
Pendidikan Al- VIl SMPN 1
Qur’an Rongkong
Thariqotussa’
Adah Desa
Senuro

15 Sugianto, Oga. "Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi
Tata Cara Wudhu Berbasis Vidio Visual pada Siswa Kelas Il SD Terpadu Ainul Ulum." (Social
Science Academic 1.1 2023): 53-62.
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4 Oga Sugianto ~ Pengembangan ~ Sama-sama Terletak
Video menggunakan  pada
Pembelajaran media video subjek yang
Pendidikan sebagai bahan  di
Agama Islam ajar teliti,dimana
Materi Tata subjek
Cara Wudhu penelitian
Berbasis Video yaitu sekolah
Visual Pada menengah
Siswa Kelas Il pertama
Terpadu Ainul
Ulum.

Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas terlihat banyak perbedaan baik
dari segi metode penelitian yang digunakan maupun subjek dan objek penelitian,
sedangkan persamaan dalam penelitian yaitu sama — sama ingin mengembangkan
produk untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan efisien maka
penelitian akan melakukan pengembangan media pembelajaran video berbasis
animasi pada materi berwudhu Kelas VII SMPN 1 Rongkong.

B. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pegertian Media Pembelajaran

Media Pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk
memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu agar tampak lebih
nyata/konkrit. Alat -alat bantu itu dimaksudkan untuk memberikan pengalaman
lebih konkrit, memotivasi serta meningkatkan daya serap dan daya ingat siswa
dalam balajar. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan
proses belajar. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik apabila menggunakan

media yang tepat sehingga siswa termotivasi untuk mencintai ilmu pengetahuan
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yang sedang dipelajarinya. Seorang guru dapat efektif dan efisien dalam
menyajikankan materi pelajaran apabila dapat memanfaatkan media secara baik
dan tepat.’® Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media sebagai
perantara dari sumber informasi ke penerima informasi. Berdasarkan beberapa
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah perantara baik berupa
manusia, materi atau kejadian yang membantu membangun kondisi yang dapat
membantu membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap®’.

Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran. Media hendaknya merupakan bagian integral dan harus sesuai
dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. Ujung akhir dari pemilihan
media adalah penggunaaan media tersebut dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
memungkinkan siswa dapat berinteraksi dengan media yang dipilih.®® Media
merupakan sesuatu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar dapat
merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa sehingga proses
interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung dengan

baik dan berdaya guna.*®

°Fifit Firmadani, “Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Sebagai Inovasi
Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0”, (Prosiding Konferensi Pendidikan Nasional, 2020), 93—
97.

17 Aisyah Fadilah and Nasywa Atha Kanya, “Pengertian Media , Tujuan , Fungsi
,Manfaat Dan Urgensi Media Pembelajaran”,( Journal of Student Research, 2023), 11-12.

¥ Ramona Dea Novera, Sukasno Sukasno, and Andriana Sofiarini, “Pengembangan
Video Pembelajaran Matematika Berbasis Powtoon Menggunakan Konsep Etnomatematika Di
Sekolah Dasar”, (Jurnal Basicedu, 2022), 7161.

 Torasila, Dirgahayu, Baderiah Baderiah, and Aishiyah Saputri Laswi. "Pengembangan
Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis Aplikasi Kinemaster Materi Gaya Kelas IV SDN 10
Tomarundung." (Jurnal Pendidikan Refleksi, 2024), 310.



17

Penggunaan media dalam pembelajaran didasarkan pada konsep bahwa
belajar dapat ditempuh melalui berbagai cara, antara lain dengan mengalami
secara langsung (melakukan dan berbuat), dengan mengamati orang lain, dan
dengan membaca serta mendengar. Mengungkapkan bahwa prosedur belajar
dapat ditempuh dalam tiga tahap, yaitu (1) kemampuan menciptakan proses
pembelajaran yang menggairahkan, menyenangkan, dengan menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dan menarik.?’ (2) pembelajaran tidak langsung, dapat melalui alat peraga atau
media pembelajaran, pengalaman ini diperolen melalui gambar, peta, bagan,
objek, slide, film dan tv. (3) pembelajaran langsung melalui pengalaman
langsung, pembelajaran ini diperoleh dengan teknik karyawisata, dan wawancara.

materi pembelajaran antara pendidik dan peserta didik di dalam proses
pembelajaran, media pembelajaran dapat berupa perangkat keras maupun
perangkat lunak yang berfungsi membantu pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan membantu peserta didik memahami materi pembelajaran®.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat
menimbulkan kebutuhan dan minat baru mendorong kegiatan belajar bahkan
mempengaruhi psikologi siswa. Penggenaan media pembelajaran pada masa
orientasi pembelajaran akan secara signifikan meningkatkan keefektifan proses

pembelajaran dan menyampaikan pesan dan materi pembelajaran pada saat itu,*

%% Sudirman, Sudirman. Peningkatan Kreatifitas Mengajar Guru melalui Kegiatan House
Training di SDIT Al Wahdah Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara. Diss (IAIN) Palopo.2023

2! Qurrotaini, Sari, and Sundi. Jurnal Inovasi Vokasional dan Teknologi 19, (2019) 75-82.

*> Mustafa, Mustafa, Nur Alisa, Andi Arif Pamessangi, ”Pengembangan media interaktif

digital bahasa arab dengan media smart apps creator kelas X di SMA Negeri 7 Luwu Timur.”
Jurnal Sinestetis 13.1 (2023), 252-260.
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selain merangsan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran dapat membantu
siswa dalam meningkatkan pemahaman dan mendapatkan informasi. media
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efektifitas pencapaian
tujuan pembelajaran. Artinya, proses pembelajaran akan terjadi apabila ada
komunikasi antara penerima pesan dengan sumber/penyalur pesan lewat media
tersebut. Dunia pendidikan dewasa memasuki era dunia media, di mana kegiatan
pembelajaran  menuntut dikuranginya metode ceramah dan diganti dengan
pemakaian banyak media.®

b. Manfaat media pembelajaran

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara pengajar dan pelajar sehingga kegiatan
pembelajaran akan lebih efektif dan efesien. Secara khusus ada beberapa manfaat
media:

1. Penyebaran materi pembelajaran dapat konsisten dan setiap siswa dapat
memiliki interprestasi yang berbeda terhadap konsep materi pembelajaran
yang diberikan. perbedaan penafsiran tersebut dapat dihindari, sehingga dapat
tersampaikan secara merata kepada siswa. Penggunaan media pembelajaran
dalam proses mengajar mempunyai efek psikologis bagi siswa, seperti
meningkatkan minat dan keinginan siswa untuk belajar dan merangsang

kegiatan mereka.?*

2 Doni Tri Putra Yanto, “Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif pada Proses
Pembelajaran Rangkaian Listrik,” (INVOTEK: Jurnal Inovasi Vokasional dan Teknologi 19,
2019), 75-82.

2% Sumardin, A. Pengembangan Media Pembelajaran interaktif Smaril Berbasis smart
APPS Creator Materi adab Terhadap Orang Tua dan Guru Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Guppi Tompe Malangke Barat Lueu Utara. Diss. IAIN Palopo, (2024),20
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2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik berkat berbagai
kemungkinan media, dimungkinkan untuk menyajikan informasi melalui
suara, gambar, gerakan, dan warna baik secara alami maupun yang
dimanipulasi. Topik yang dikemas dengan program media lebih jelas,
lengkap dan menarik bagi siswa. Dengan bantuan media, materi presentasi
dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan merangsang respons siswa.
Singkatnya, lingkungan belajar dapat membantu siswa menciptakan suasana
belajar yang lebih hidup, tidak monoton, dan tidak membosankan.

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif Media yang dipilih dan
direncanakan dengan baik dapat membantu siswa dalam komunikasi aktif dua
arah selama proses pembelajaran. Tanpa media, siswa cenderung berbicara
satu arah dengan siswa. Namun dengan bantuan media, siswa dapat desain
pelajaran sedemikian rupa sehingga siswa itu sendiri menjadi aktif

4. Efisiensi waktu dan kerja dengan bantuan media, tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan lebih mudah dan optimal dengan waktu dan usaha yang
minimal. Dengan bantuan media, siswa tidak perlu menjelaskan topik
berkalikali, karena hanya dengan satu media penyajian siswa lebih mudah
memahami pelajaran.®®

c. Jenis- Jenis Media Pembelajaran

Media dalam pembelajaran merupakan perantara atau pengantar sumber
pesan dengan penerima pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan

kemauan sehingga terdorong serta akibat dalam pembelajaran. Proses

% Aisyah Amaliah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi pada
Materi Daur Hidup Hewan Terintegrasi Ayat Al-Qura’an pada Peserta Didik Kelas V SDN 09
Matekko”, (Skripsi: 1AIN Palopo, 2022), 16.
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pembelajaran pada sekolah dasar juga merupakan proses komunikasi, sehingga
media yang digunaka dalam pembelajaran desebut media pembelajaran berbasis
video.

Media dalam perspektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat
strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab
keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap
peserta didik?®. Dengan keterbatasan yang dimiliki manusia sering kali kurang
mampu menangkap dan menanggapi hal-hal yang bersifat abstrak atau yang
belum pernah teringat dalam ingatannya untuk menjembatani proses internalisasi
belajar mengajar yang demikian, diperlukan media pendidikan yang memperjelas
dan mempermudah peserta didik dalam mengkap pesan-pesan pendidikan yang
disampaikan. Proses belajar mengajar akan berjalan efektif dan efesien bila
didukung dengan tersedinya media yang menunjang Oleh karena itu, semakin
banyak peserta didik yang disuguhkan dengan berbagai media sarana dan
prasarana yang mendukung, maka semakin besar kemungkinan nilai-nilai
pendidikan mampu di serap dan dipahami dengan baik oleh mereka. Media
pembelajaran terbagi menjadi beberapa yaitu:

a) Media cetak

b) Media interaktif

¢) Media online dan learning
d) Media visual

e) Media Video dan film

% Mostofa Abi Hamid, R. R, “Media Pembelajaran. Yayasan Kita menulis”, (2020), 14.
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2. Video Animasi

a. Pengertian Video Animasi

Video merupkan rekaman gambar hidup atau program televisi yag di
tayangkan lewat pesawat televisi, atau dengan kata lain video merupakan
tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara. Sedangkan animasi adalah
rangkaian proses dimana setiap frame dari sebuah film diproduksi satu persatu,
sehingga karakter animasi dapat diartikan sebagai gambar yang memuat objek
yang seolah-olah hidup disebabkan oleh kumpulan gambar itu berubah beraturan
dan bergantian ditampilkan. Animasi merupakan penggunaan komputer untuk
menciptakan gerak pada layar. Animasi di gunakan untuk menjelaskan dan
mensimulasikan sesuatu yang sulit dilakukan dengan video.?” Pengertian diatas
dapat diketahui bahwa video animasi adalah suatu gambar yang memuat objek
yang seolah-olah hidup disebabkan oleh kumpulan gambar itu berubah beraturan
dan bergantian ditampilkan yang di tampilkan pada program televisi atau media
lainnya. Pada era saat ini sudah pada umumnya menggunakan video animasi
dalam kebutuhan sehari-hari. Terhadap beberpa faktor yang menjadikan video
animasi lebih diamati sebagai pembelajaran dibandingkan dengan video nyata,
diantaranya video kurang menarik perhatian pada zaman saat ini karena terlihat
real dan sama dengan keadaan yang sebenarnya.

Video animasi merupakan subuah pergerakan satu frame dengan frame
lainnya yang saling berbeda dalam durasi waktu yang telah ditentukan, sehingga

menciptakan kesan yang bergerak dan juga terdapat suara yang mendukung

" Ni Komang Ayu Suci Lestari and I Wayan Sujana, “Video Pembelajaran Berbasis
Model Discovery Learning pada Muatan IPS Kelas 1V Sekolah Dasar,” (Jurnal Ilmiah Pendidikan
Profesi Guru, 2021), 117.
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pergerakan gambar itu, misalnya suara percakapan atau dialog dan suara-suara

lainnya. Video animasi merupakan media terbaru yang digunakan dalam

pembelajaran di kelas. Media ini bisa meningkatkan motivasi belajar dan memberi

wawasan lebih terhadap siswa.

b. Kelebihan dan Kelemahan Video Animasi dalam Pembelajaran

Setiap media yang digunakan dalam pembelajaran memiliki kelebihan dan

kelemahan masing-masing, adapun kelebihan dalam penggunaan video animasi

diantaranya sebagai berikut:

1.

2.

Mengatasi jarak dan waktu

Dapat diulang-ulang bila perlu menambah kejelasan
Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat
Memberikan penjelasan yang lebih realistik
Menjadi pusat perhatian siswa

Adapun kelemahan atau kekurangan dalam penggunaan video animasi

diantaranya sebagai berikut:

a.

Membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menampilkan gambar yang ada
didalamnya

Biaya yang dibutuhkan tidak sedikit

Memerlukan kreativitas dan ketersmpilan yang cukup memadai untuk
mendesain animasi yang dapat secara efektif

Pembutuhkan sarana dan prasarana yang memadai.?

Sunandar, Berlian.” Penggunaan Media Video Animasi Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Kelas Viii Di Smp Qur’an Nurul Huda Pesawaran.” (Diss. UIN Raden
Intan Lampung, 2020), 42-45.
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3. Berwudhu

Wudhu menurut bahasa artinya bersih dan indah, sedangkan menurut
istilah syariah islam artinya menggunakan air pada anggota badan tertentu dengan
cara tertentu yang dimulai dari niat. Namun sebelum melakukan shalat harus
melakukan wudhu terlebih dahulu, karena wudhu merupakan salah satu syarat
sahnya shalat. Wudhu merupakan bersuci dari hadas kecil dengan membasuh
bagian badan tertentu yaitu muka, kedua tangan, kepala dan kedua kaki sebelum
menghadap Allah Swt. Pengertian wudhu merupakan tindakan yang wajib
dilakukan oleh ummat muslim terutama ketika hendak melakukan ibadah sholat.
Dalam hadist juga di katakana bahwa orang yang belum wudhu tidak akan

diterima sholatnya.?® Hal ini sebagaiamana di riwayatkan dalam HR Muslim.
5éb i L W i Y

“Allah tidak menerima sholat tanpa bersuci.” (HR Muslim)*

Cara membersihkan hadas kecil adalah dengan berwudhu apabila tidak ada
air atau sedang sakit bisa diganti dengan tayammum, wudhu merupakan istilah
adalah membasuh dengan urut (tertib) anggota-anggota wudhu yang dikhususkan
oleh syarat-sayarat. Wudhu yaitu beragama islam dapat membedakan yang baik

dan buruk, suci dari hadas besar tidak ada sesuatu yang menghalangi sampainya

air ke anggota badan ketika berwudhu seperti cat, lipstik, plaster dan sebagainya.:

» Mega Dewi Anjarsari, “Mengembangkan Pembelajaran Tata Cara Wudhu Dengan
Menggunakan Media Audio Visual Bagi Anak SD”” (Journal of Chemical, 2018), 212.

*% Sahih Muslim . Terj. Mahyuddin Syaf. Jakarta: Pustaka Azzam , 2009. Hadis (No. 224)

*! Firmansyah, Kholis, Rina Dian Rahmawati, and Ema Siti Nur Azizah. "Pendampingan
Pembelajaran Praktek Tayamum Dan Wudhu Di TPQ Al-Khasanah Desa Barong
Sawahan." Jumat Keagamaan: Jurnal Pengabdian Masyarakat 3.1 (2022): 30-39.



24

a. Fardhu Wudhu

1. Niat dan Do’a Sesudah Wudhu

2. Mengucap niat wudhu

b. Syarat-syarat Wudhu

1. Islam

2. Tamyiz, yakni dapat membedakan baik buruknya sesuatu pekerjaan.

3. Tidak berhadast besar.

4. Dengan air suci lagi mensucikan

5. Tidak ada yang menghalangi air sampai ke anggota tubuh, misalnya getah, cat
kuku dan sebagainya.

6. Mengatahui mana yang wajib (fardhu) dan mana yang sunnah.*

c. Rukun Wudhu

1.  Memulai dengan membaca niat wudhu.

2.  Membasuh hingga telapak tangan hingga pergelangan.

3. Berkumur-kumur.

4. Membasuh lubang hidung dan kepala dengan air.

5. Membasuh muka

6. Membasuh tangan kanan dan Kiri

7.  Membasuh kedua telinga luar dan dalam

8. Mencuci kaki kanan dan kaki kiri.

9. Membaca doa sesudah wudhu.*®

%2 Syaikh Abdullah Abdurrahman Al-jibrin, “Tata Cara Wudhu Nabi Muhammad”
(Pustaka Arafa,2018), 13-14.

% Moh.Rifa I, “Risalah Tuntunan Shalat Lengkap”, (Semarang:PT Karya Toha Putra
Semarang, 2018), 16.
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d. Yang Membatalkan Wudhu

1. Keluar sesuatu dari qubul dan dubur, misalnya buang air kecil maupun besar,
atau keluar angin dan sebagainya.

2. Hilang akal sebab gila, pingsan, mabuk, dan tidur nyenyak.

3. Tersentuh kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya.

4. Tersentuh kemaluan (qubul dan dubur) dengan telapak tangan atau jarijarinya
yang tidak memakai tutup (walaupun kemaluannya sendiri)

e. Keutamaan Wudhu

1. Menggugurkan dosa.

2. Menghapus dosa yang lalu.

3. Pengangkat derajat.

4. Menjadikan wajah putih cemerlang pada hari kiamat.

5. Penghapus dosa antara waktu shalat.

&

slas she o b L g oa g e J5
Nabi Saw bersabda, “Siapa yang berwudhu dalam keadaan masih suci, maka
ditulis baginya sepuluh kebaikan.”(HR At-Tarmidzi)
f.  Hikmah Wudhu
1. Menghilangkan dosa dan keselamatan
2. Membuat seseorang dapat berbicara langsung dengan Allah swt.
3. Meningkatkan kesucian

4. Menjadikan pribadi yang dermawan.

o

Meningkatkan ketaatan

o

Meningkatkan rasa percaya diri
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g. Jenis-Jenis air yang diperbolehkan untuk Berwudhu

1. Air hujan

2. Air laut

3. Air sungai

4. Air sumur

5. Airsalju

6. Air sumber

7. Airembun

h. Macam-Macam Air

1. Air Mutlak, yaitu air suci lagi menyucikan air yang masi dalam keadaan
aslinya belum tercampur degan zat lain, dapat digunakan untuk bersuci

2. Air Musyammas, air yang dipanaskan dibawah terik matahari meskipun suci
hukumnya makruh di gunakan untuk bersuci

3. Air Musta’mal, air yang sudah digunakan untuk bersuci, baik sissa wudhu
maupun sisa air mandi. Air musta’mal suci tetapi tidak mencusikan sehingga tidak
bisa digunakan kembali

4.  Air Mutanajis, air yang tercampur dengan najis baik jumlah sedikit maupun
banyak, air ini tidak suci dan tidak menyucikan sehingga tidak bisa digunakan

5. Air Mudhaf, air yang tercampur dengan benda lain yang suci air yang
dicampur dengan kopi, teh dan juga gula. Air mudhaf suci tetapi tidak mensucikan

sehingga tidak bisa digunakan untuk bersuci®*

* Firmansyah, K., Rahmawati, R. D., & Azizah, E. S. N. (2022). Pendampingan
Pembelajaran Praktek Tayamum Dan Wudhu Di TPQ Al-Khasanah Desa Barong Sawahan. Jumat
Keagamaan: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 3(1), 30-39.
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Bacaan saat hendak berwudhu

Membasuh telapak tangan

|4.l§d.‘.,a\.i.3° Lg.bh.v—\/}\

(Ya allah peliharakanlah tanganku dari segala perbuatan maksiat kepadamu).

Berkumur-kumur

4

jq ML«]&\Y@K&Q&?LIASM\“}\

(Yaallah, curahkan segala air dari telaga nabimu Muhammad Saw yang tidak
akan kehausan setelah itu selama-lamanya).

Membersihkan hidung

Lt Shaie sy 532 ¥ 34D

-, ~

(Ya allah jaganlah engkau mengharamkan kepada kami dari harumnya
kenikmatan dan gurgamu).

Membasuh muka

s
///// w5 8

foghd 3305 8k Lad o eh
(Ya allah jadikanlah wajahku putih berseri pada saat wajah-wajah menjadi
putih dan menjadi hitam)
Membasuh tangan kanan

ik Gli (5255 (e S sl Bl
(Ya allah berikanlah buku catatan amalku dengan tangan kananku. Ya allah

janganlah engkau berikan buku catatan amalku dengan tangan Kiri).
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6. Membasuh tangan Kiri
GAb 553 e V3 iy S gsbd Y 24U
Ya allah, jangan engkau berikan kitab amalku ( kelak di akhirat) pada tangan

Kiriku, dan jangan pula diberikan dari balik punggungku.

7. Mengusap kepala

J.l.b‘}“ouay /B/wjﬁu;&\j)\.«j\éﬁgﬂj ngxw O:;-” |

(Ya allah, haramkanlah rambutku dan kulitku atas api neraka, naungilah aku
dibawa arsy-mu pada hari tidak ada naungan kecuali naunganmu).

8. Membasuh kedua telinga

st 0325 053 Opraing 50 o ez 2410
(Ya allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mendengarkan

perkataan, kemudian mengikuti apa yang baik darinya).

9. Membasuh kaki kanan
f\.b‘}“ :36 LM\J&&J& 4 o3 |
(Ya allah, tetapkanlah kedua kakiku di atas jembatan shiratal mustagim pada

hari dimana banyak kaki-kaki yang tergelincir).®

10. Membasuh kaki Kiri

N\
®
o
&

—n

LR 1 j ybjd\u;@wdgﬁ@;’;

\v.-

% Zialina, zialina. “Peningkatan Kemampuan wudhu Siswa melalui penggunaan alat
peraga gambar pada materi wudhu kelas 1l SD Negeri 027 Kepayang Sari Kecamatan Batang
Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu.” (2021)
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(YYa allah berlindung padamu, dari tergelincir saat melintasi jembatan shiratal
mustaqim, kelak di hari ketika banyak telapak kaki orang munafik yang

tergelincir.
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C. Kerangka Pikir

4 )

Analisis kebutuhan
1 .Kurangnya media
pembelajaran
2. Peserta didik cenderung

pasif
Mengembangkan media

pembelajaran video animasi
tentang tata cara wudhu

[ Model ADDIE ]

[ Analisis Media ] { Kevalidan Media ] [ Efektivitas Media ]

|

Validasi Media Uii cob Hasil akhir
oleh Validator JI coba Media video

animasi
‘ J

Video animasi dapat

meningkatkan cara
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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A. Jenis Penelitian

Research and Development atau “R&D”, digunakan dalam penelitian ini
untuk merujuk pada jenis penelitian yang dilakukan. Teknik penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan dan mengevaluasi khasiat suatu barang tertentu
disebut dengan teknik penelitian dan pengembanan (R&D). Penelitian ini
menggunakan lima tahap dengan menggunakan pengembangan model ADDIE.
Tujuan pembelajaran adalah sebuah acuan dalam merancang atau
mengembangkan hal-hal nyata yang berguna dan dapat digunakan dalam
pembelajaran tertentu.*®
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian dilakukan di SMPN 1 Rongkong Yyang
berlokasi di Desa Limbong Kecamatan Rongkong, Kabupaten Luwu utara,
provinsi sulawesi selatan. Adapun waktu penelitian ini berlangsun di semester
ganjil tahun ajaran 2024-2025. adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas V1|
SMPN 1 Rongkong yang berjumlah 21 orang.*’
C. Subjek dan Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi subjeknya yakni pendidikan dan peserta
didik kelas VII SMPN 1 Rongkong. Peserta didiknya terdiri dari 21 orang di

dalam kelas ini terdapat berbagai jenis karakter peserta didik yaitu siswa yang

% Aisyah amaliah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi
PadaMateri Daur Hidup Hewan Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Pada Peserta Didik Kelas V SDN 09
Matekko”, (Skripsi IAIN palopo, 2022), 33.

* Risa Nur Sa’adah Wahyu, “Metode Penelitian R&D Research and Development)
kajian Teoritis dan Aplikatif , (Malang:Literasi Nusantara, 2020), 118.
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patuh, rajin, sopan, pintar dan lain sebagainya, tapi tidak terlepas dari siswa yang
nakal, dan susah di atur, sedagkan objeknya dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran video animasi.

D. Prosedur Pengembangan

Pada penelitian ini, terdapat lima tahap pengembangan produk yang
mengikuti model ADDIE, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation.

1. Melakukan analisis (analysis)

Proses analisis dilakukan unntuk mengidentifikasi permasalahan dalam
penelitian dan menentukan kebutuhan awal dalam membangun materi
pembelajaran ini. sehingga Ini mencakup analisis karakteristik peserta didik dan
analisis media. Tahap analisis ini melibatkan pengumpulan informasi dilapangan
sebagai alasan yang mendasari pentingnya pengembangan sebuah media bahan
ajar. Secara keseluruhan, tahap analisis dilakukan oleh peneliti dapat diringkas
sebagai berikut:

a. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengungkapkan dan menetapkan
masalah yang timbul dilapangan. Proses analisis kebutuhan dimulai dengan
mengidentifikasi masalah yang ada seperti kurangnya media pembelajaran
disekolah tersebut, analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat gambaran kondisi
dilapangan yang berkaitan dengan proses pembelajaran pendidikan agama islam

tentang cara berwudhu siswa. Pada tahap ini akan ditentukan media pembelajaran
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video animasi yang perlu dikembangkan untuk peserta didik dalam proses
pembelajaran.
b. Analisis kurikulum

Peneliti menganalisis kurikulum yang berlaku pada pembelajaran di
SMPN 1 Rongkong. Hasil analisis di SMPN 1 Rongkong yakni sekolah sudah
menggunakan kurikulum merdeka khususnya dikelas VII. Hasil analisis ini
selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan video animasi.
c. Analisis karateristik peserta didik

Analisis karakter peserta didik ini dilakukan untuk mengetahui dan
mengklarifikasi apakah masalah yang dihadapi memerlukan solusi berupa
pembuatan video animasi.

2. Mendesain video animasi (Design)

Berdasarkan hasil analisis tahap pertama, peneliti kemudian melanjutkan
dengan langkah kedua, Tahap desain adalah proses untuk membuat rancangan
media pembelajaran video animasi. Perancangan alur video dilakukan untuk
menentukan bagaimana alur dan peristiwa dari video animasi yang akan dibuat,
supaya menjadi sebuah video yang menarik dan terstruktur. Beberapa hal yang
harus diperhatikan saat membuat alur video animasi yaitu menentukan ide,
membuat storyboard, menulis naskah, dan merancang konsep agar mempermudah
proses selanjutnya. Beberapa proses yang dilaksanakan yaitu sebagai berikut:

a. Prolog
Sebuah hasil pemikiran yang disusun berdasarkan gagasan serta ide-ide yang unik

dan menarik, membutuhkan mood yang bagus untuk membuat cerita yang bagus.



34

b. Naskah cerita

Ketika semua tugas dan tahap sebelumnya sudah selesai maka penulisan naska
cerita segera dilaksanakan karena komponen pendukung lain ya sudah selesai
untuk membantu pengerjaan alur cerita video animasi.

c. Concept art

Ditahap ini gambar-gambar sudah mulai dibuat tetapi masih dalam bentuk sketsa,
ketika semua sketsa selesai lalu akan dibentuk ke dalam mode dan dimensi.

d. Storyboard

Penuangan ide cerita ke dalam visual yang tujuannya agar audiens bisa
memahami apa yang dimaksud.

e. Animatic storiboard

Dalam tahap ini animasi sudah mempunyai sebuah kerangka dimana alur
ceritanya sudah jelas karena gambar dari storiboard sudah selesai untuk dijadikan
sound dialog, sound VFX dan berbagai komponen lainnya.

f. Produksi

Tahap susunan gambar frame demi frame, pemberian tekstur, penganimsian,
rendering, yang terahir adalah penataan tiap adegan sesuai skenario yang sudah
dibuat.

0. Pos produksi

Pada tahap ini mencakup proses compositing dan editing, ditahap awal adegan
dari hasil render akan dirangkai dan disatukan. Tahap kedua dimana animasi siap

dijadikan output baik berupa soft file atau hard file.
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3. Development ( pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahapan untuk membuat animasi,
langkah pertama dakam membuat animation video harus diawali dengan
menyusun naskah.

a. Pembuatan video animasi
1) Membuat storyboard

Sebuah desain sketsa gambar yang disusun secara berurutan sesuai dengan
naskah cerita yang telah dibuat, seperti: alur cerita, adegan, klimaks (adegan yang
paling memuncak dalam isi video).

2) Menentukan jenis video animasi

Jenis animasi yang dipilih adalah 3D adalah jenis animasi dalam bentuk
tiga dimensi artinya membuat gambar dan karakter dalam format tiga dimansi
yang menggerakkan.
3) Membuat video sesuai storiboard
Membuat storyboard menyederhanakan setiap pembuatan video, dan akan
merencanakan dengan lebih efektif menyampaikan ide dengan lebih jelas.
4) Menambahkan musik dan atau suara
b. Validasi produk

Apabila proses pembuatan video animasi sudah selesai dan sudah
disetujui oleh pembimbing, maka dilakukan proses validasi produk oleh validator
ahli dari dosen pendidikan menggunakan validator bahasa, materi dan media.
Proses validasi dilakukan dengan menilai kelayakan produk menggunakan angket

validasi Hasil penilaian dari proses validasi yang masih kurang layak maupun
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tidak layak, harus dilakukan revisi agar produk yang dikembangkan layak. Ketika
revisi sudah disetujui oleh validator dan dinyatakan layak, maka produk layak
digunakan untuk pembelajaran.

4. Mengimplementasi Media (Implementation)

Tahap keempat dari serangkaian lima tahapan pengembangan media
pembelajaran melibatkan implementasi atau penerapan praktis dari media
pembelajaran yang telah divalidasi oleh para ahli dan praktisi pendidikan.Tujuan
dari tahap ini adalah untuk menguji kevalidan, kemanfaatan, dan efektivitas
penggunaan media komik dalam meningkatkan keterampilan membaca. Selama
tahap uji coba, peneliti mencatat kekurangan dan hambatan yang muncul saat
produk tersebut diimplementasikan, serta memberikan kuesioner kepada peserta
didik mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan media video animasi.
Setelah validasi produk dilakukan dan produk dinyatakan layak, selanjutnya
dilakukan pengambilan respon siswa melalui angket. Hal tersebut bertujuan untuk
mengetahui baik atau buruknya respon siswa terhadap media video animasi yang
dikembangkan.

5. Mengevaluasi Video Animasi (Evaluation)

Setelah tahap implementasi media pembelajaran yang dirancang, langkah
selanjutnya bagi peneliti adalah melakukan penilaian atau evaluasi terhadap
keberhasilan implementasi media pembelajaran yang telah dikembangkan.
Evaluasi ini melibatkan analisis untuk mengetahui apakah masih ada kekurangan

atau kelemahan dalam implementasi media.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti
memulai dari beberapa jenjang atau proses. Hal ini dilakukan, karena peneliti
menganggap bahwa dalam melaksanakan penelitian sifatnya lebih disesuaikan
pada analisa keperluan dan kemampuan peneliti sendiri. Adapun dalam teknik
penghimpunan data ini peneliti harus melaksanakan penelitian lapangan.
Penelitian lapangan yang dilakukan menggunakan metode sebagai berikut:®
1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara
menanyakan langsung kepada responden untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan penelitian. Model wawancara yang digunakan yaitu wawancara
langsung atau bertatap muka langsung dengan narasumber. Wawancara ini
dilakukan dengan guru SMPN 1 Rongkong untuk mengetahui informasi tentang
media pembelajaran yang digunakan, serta pemanfaatan teknologi untuk
pembelajaran. Informasi yang terkumpul kemudian digunakan sebagai masukan
untuk pembuatan materi pelatihan yang ditentukan untuk mendapatkan data hasil
serta pemahaman siswa dalam berwudu.
2. Dokumentasi

Tujuan dokumentasi untuk mendapatkan keterangan dan penerangan

pengetahuan dan bukti mengetahui gambaran yang nyata dilapangan seperti
memperlihatkan dokumentasi semua kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dengan

melampirkan foto-foto.

% Putri, Diana dan Syahrul, R, “Korelasi Keterampilan Membaca Pemahaman dan
Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Pariaman”,
(Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 2019), 36.
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3. Angket

Salah satu metode pengumpulan data yang umum, angket penilaian siswa
adalah daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
dan pendapat siswa mengenai berbagai aspek dalam pembelajaran, seperti
motifasi, minat, kemandirian, respon terhadap materi, atau kinerja guru, angket ini
bisa digunakan untuk evaluasi guru, program pembelajaran, atau untuk
memahami lebih dalam tentang pengalaman belajar siswa.*°
a. Angket validasi

Untuk memperoleh dan mengumpulkan informasi tentang keakuratan
desain media, konten, dan bahasa yang digunakan dalam media yang dihasilkan,
kuesioner validasi digunakan dalam penelitian. menyebarkan kuesioner selama
pengujian produk. Kuesioner juga diperiksa kelayakannya dan digunakan sebagai
panduan saat produk sedang direvisi. Kisi-kisi instrumen kuesioner validasi
terlihat seperti ini:

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar validasi ahli media

No  Aspek Indikator Jumlah Butir
1. Kualitas opening/Pembuka 4
Video

1. Tampilan 2. Kualitas lighting/Pencahayaan 6

Desain
3. Kualitas Gambar/Video 7
4. Kualitas Warna/ Pengatran 8
warna

% putri Rindiasari Rindiasari dan lainnya, Uji Validitas Dan Reliabilitas Angket
Kepercayaan Diri, FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling Dalam Pendidikan), yogyakarta,
2021, h. 372
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1. Kualitas Transisi dan Animasi 9
2. Kualitas closing/Penutup 10
Video
2. Tampilan Audio 3. Kualitas Naration/suara 1
Penjelasan Materi
4. Kualitas Back sound/Musik 2
Latar Belakang
5. Kualitas teknis/efek audio 3
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa
\o Aspek indikator Jumlah
Butir
1. 1. Bahasa yang digunakan lugas dan mudah 3
dipahami oleh siswa
2. Ketepatan pemilihan bahasa dalam
Lugas menguraikan materi 5
3. Kalimat atau kata yang disampaiak 6
mewakili isi pesan
2. 1. Kalimat yang disampaikan sederhana dan 7
tepat sasaran 8
2. Ketepatan ejaan
3. Menggunakan kaidah bahasa yang baik 1
Komunikatif dan benar
4. Menggunakan peristilahan yang sesuai
konsep pada pokok bahasan 2
3. Kesesuain 1. Konsistensi penggunaan istilah 9
dengan 10

kaidah bahasa

2. Konsistensi penggunaan simbol



Tabel 3.3. Kisi-kisi Lembar ValidasiAhli Materi

No Aspek Indikator Jumlah
Butir
1 . Kesesuain media video animasi dengan 1
materi pembelajaran
. Kesesuaian ilustrasi yang disajikan 2
dengan materi
. Penjelasan materi pada video ditampilkan
dengan jelas 3
. Media video animasi pembelajaran
Kelayakan menjadi pendukung materi pembelajaran 4
S| . Materi yang disajikan dalam video sesuai
dengan pokok bahas 5
4. Test

Test adalah alat untuk mengukur kemampuan peserta didik. Test
merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan
kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan atau
serangkaian tugas yang harus di dikerjakan secara langsung oleh peserta didik
untuk mengukur aspek perilaku peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa tes
adalah alat ukur kemampuan peserta didik untuk mendapatkan hasil tertentu,
dengan adanya tes peneliti dapat mengetahui hasil dari pembelajaran siswa.
Penelitian ini diberikan kepada satu kelas, tes ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan hasil belajar sebelum dilakukan proses pembelajaran dan

sudah melakukan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran video

animasi.
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Table 3.4 Lembar Penilaian Praktek Wudhu Kelas VI

No | Nama Skor
3 B 2 | B
— — © © C T = T D © o o 5
Z |2 ZSc|lScg3S2|S=2|882 |6
1. | Muh.gibran 2 3 1 3 1 3 2 63%
2. | Afdal 2 3 2 2 3 3 1 67%
3. | Afdil 2 3 1 2 2 3 3 67%
4, | Afra lkhtiar 1 2 3 3 2 3 2 67%
5. | Alfa Resa 1 3 3 2 3 2 2 67%
6. | Alham Goiril | 2 2 3 1 3 3 2 67%
7. | Amru 1 3 3 3 2 3 1 67%
8. | Anastasya 1 2 2 3 3 2 3 67%
Fitri
9. | Andi 2 2 2 3 2 1 3 63%
Abdurrahman
10. | Aprilia 3 2 1 2 2 3 3 67%
Mentari
11. | Asyifa 1 2 3 2 2 2 3 63%
Zalsabila
12 | Fadila 1 3 3 1 3 1 4 67%
Fauziyah
13. | Marwa Meilia | 1 3 2 2 2 3 3 67%
14. | Melfi 2 3 3 1 2 2 2 63%
15. | Muh. Algifari | 2 2 1 3 2 1 3 58%
16. | Muh. Algifari | 2 2 3 3 1 3 2 67%
E
17. | Muh. Aslan 3 1 3 1 3 2 3 67%
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18. | Muh Ifdal 2 2 3 1 3 1 2 58%
19. | Muh. Rehan 2 2 1 3 3 2 3 67%
20. | Nurhafisah 3 2 3 1 2 1 3 63%
21. | Salsa Sabila 3 2 2 3 1 3 2 67%
Nilai Rata-Rata | 66,6

7%

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses penelitian yang sangat menantang
untuk diselesaikan karena memerlukan keahlian, kreativitas, dan kerja keras
tingkat tinggi. Dari sudut pandangnya, teknik analisis data tidak sama dari satu
penelitian ke penelitian lain, terutama dalam hal metode yang digunakan.
Informasi yang dikumpulkan oleh alat-alat tersebut kemudian diperiksa dengan
menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui validitas dan efektivitas media
pembelajaran video animasi. Keabahsahan media pembelajaran video animasi
dinilai dengan menggunakan data yang berasal dari hasil validasi validator.*’
1. Analisis Kevalidan

Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan mempertimbangkan
masukan, komentar dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut
dijadikan sebagai pedoman untuk revisi produk.

Setiap validator akan diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk

diisi dengan centang pada skala likert 1-5 seperti brikut ini:

**Rahma dwi yanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Tema Benda
Benda disekitar Kita Pada Peserta Didik Kelas V SDN 38 Bora”,(skripsi: IAIN palopo, 2022).
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Tabel 3.5 Skala Likert Angket Validasi Ahli**

Penilaian Skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang baik 2
Sangat kurang baik 1

Rumus berikut digunakan untuk menentukan hasil angket dari validator

berdasarkan data hasil angket validasi:

yx
P=—x100%
> xi

Keterangan
P =Persentase yang dicari
>'x = jumlah nilai jawaban responden
>xi = jumlah nilai maksimal

Sedangkan kriteria penelitian dari buku evaluasi pendidikan berikut ini
dijadikan sebagai landasan pengambilan keputusan dalam rangka merevisi media
yang dihasilkan:*

Tabel 3.6 Kriteria Kevalidan

Nilai Kriteria

81% - 100% Sangat valid
61% - 80 % Valid

41% - 60% Cukup

21% - 40% Kurang Valid
0% - 20% Tidak Valid

*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: Rajawali Pers,2014), h. 43,
* purba, R., Taufik, M., & Jamaludin, “Pengembangan Media Pembelajaran Live
Worksheets Interaktif Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS.( Pendas: Jurnal limiah Pendidikan
Dasar, 2022), 336-348.
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2. Analisis Efektifitas

Rumus Microsoft Excelt if digunakan untuk menghasilkan lembar
kuesioner kepraktisan, yang membandingkan nilai secara logis dengan ekspektasi
dengan menguji situasi dan menghasilkan jawaban benar atau salah. Tabel data
skala angket respon siswa disajikan dibawabh ini:

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data penelitian
kuantitatif deskriptif. Data dari respon peserta didik diambil dan dihitung

peresentasinya menggunakan rumus yang sama yaitu:

P =Xy 100%

2xi
Keterangan:
P = Persentase Yang Dicari
X = Jumlah Nilai Jawaban Responden
Xi = Jumlah Nilai Ideal Maksimal

Setelah dilakukan penyajian data, selanjutnya menarik kesimpulan.
Artinya, kesimpulan ini baru kesimpulan awal yang sifatnya sementara dan akan
berubah atau berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung kesimpulan maka kesimpulan
berubah. Sebaliknya, apabila kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat kembali ke lapangan mengumpulkan data, kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan dalam penelitian kualitatif, adalah
temuan baru atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMPN 1 Rongkong

Sekolah SMPN 1 Rongkong terletak pada wilayah luwu utara, lokasi SMP
Negeri 1 Rongkong berada tengah lingkungan warga. Tepatnya di JI. Trans
Sabbang,Rongkong, Seko, tepatnya di Dusun Salutallang Desa Limbong Kec.
Rongkong, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Mata pencaharian
masyarakat sekitar sangat majemuk. Ada yang sebagai petani, pegawai, pedagang
serta buruh dan kuli bangunan. Sekolah ini didirikan pada tahun 1963. Pada waktu
itu SMPN 1 Rongkong memakai panduan kurikulum pemerintah yaitu SMP 2013.
Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh bapak Muhasdik S.Pd. dalam hal
ini selaku Kepala Sekolah SMPN 1 Rogkong, berdirinya sekolah SMPN 1
Rongkong yaitu berdasarkan kebijakan dari dinas pendidikan dan kebudayaan
untuk merencanakan pembangunan sebuah sekolah menengah pertama.
Mengingat menginput data dari masyarakat yang ada diwilayah Desa Limbong
berjumlah lumayan besar.

Visi dan Misi SMP Negeri 1 Rongkong, yaitu:
b. Visi
“Mewujudkan penguasaan IPTEK dalam bingkai IMTAQ”

c. Misi
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan kreatif setiap

siswa berkembang dengan optimal

45
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2. Membudayakan kedisiplinan kepada seluruh warga sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan

3. Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, nyaman dan harmonis

4. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran islam

5. Meningkatkan pembinaan moral dan budi pekerti

B. Hasil Pengembangan Produk

Penelitian ini menggunakan penelitian pengambangan, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan video animasi untuk meningkatkan tata cara wudhu
pada tingkat SMP. Model pada penelitian ini adalah ADDIE Penerapan langka-
langka disesuaikan dengan kenutuhan peneliti. Mengingat keterbatasan waktu dan
kondisi saat ini, maka langkah-langkan pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil analisis (analysis)

Langkah awal dari pembuatan produk yaitu mengembangkan video
animasi, pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu kegiatan analisis
kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis peserta didik, tahap analisis ini
dilakukan di SMPN 1 Rongkong Kab. Luwu utara.

1) Analisis kebutuhan

Siswa membutuhkan media pembelajaran yang menarik sesuai dengan
karakteristik siswa di SMPN 1 Rongkong, sesuai dengan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran pendidikan agama islam diketahui bahwa siswa
membutuhkan media yang bisa bersuara, bergambar, warna yang cerah, animasi
yang bergerak serta perpaduan warna tulisan dan backround yang tidak menonjol

pada video animasi agar materi yang disajikan tetap menjadi pusat perhatian.
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Sebelumnya peneliti telah mengetahui bahwa siswa belum pernah menggunkan
media video animasi pada materi ini sehingga peneliti ingin mengembangkan
media pembelaaran video animasi.** Adapun hasil analisis yang diperolah yaitu:

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan

1. Proses pembelajaran di kelas konvensional, masih bergantung pada guru dan
siswa jarang menggunakan video pembelajaran.

2. Sekolah menyediakan fasilitas LCD dan sound system namun jarang
digunakan dalam proses pembelajaran

2) Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dengan menganalisis standar kompetensi, kompetensi
dasar, merumuskan indikator, dan merumuskan tujuan pembelajaran. Hasil
Analisis di SMPN 1 Rongkong yakni sekolah sudah menggunakan kurikulum
Merdeka khususnya dikelas VII. Analisis kurikulum tersebut didapatkan bahwa
tujuan pembelajaran tata cara wudhu adalah:
Tujuan Pembelajaran:
a. Dengan video tentang praktek wudhu siswa dapat mengetahui praktek wudhu
dengan benar.
b. Dengan berdiskusi siswa dapat mengetahi bagaimana menjadi siswa yang
dapat menerapkan praktek dengan benar.
c. Dengan berfikir kritis siswa dapat menemukan praktek wudhu dengan benar.
d. Dengan motifasi guru siswa dapat merencanakan perbuatan yang akan

dilaksanakan oleh siswa untuk menerapkan praktek wudhu dengan baik.

* Hamidar, guru mata pelajaran pendidikan agama islam smpn 1 rongkong “wawancara
secara langusun”, (Desembar 2024).
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3) Analisis karakter peserta didik

Analisis peserta didik di SMPN 1 Rongkong kelas VI diketahui siswanya
berjumlah 21 orang, berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa karakter peserta didik dalam belajar
yaitu peserta didik kurang memperhatikan guru saat mengajar dikelas. Adapun
analisis karakter peserta didik yang diperoleh:*

Tabel 4.2 Analisi Karakter Peserta Didik

1. Karakteristik peserta didik di SMPN 1 Rongkong berbeda-beda, hal ini
terlihat pada saat pembelajaran dikelas bahwa ada beberapa siswa yang
ngobrol dengan temannya pada saat guru menerangkan materi
pembelajaran, hal ini dikarenakan guru hanya menggunakan buku.

2. Karakter peserta didik kelas VII memiliki usia rata-rata 12-13 tahun.
Pada usia tersebut karakter peserta didik pada tahap operasional
konkret, dengan mengembangkan media pembelajaran video animasi
dapat membantu meningkatkan motifasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran.

b. Tahap Desain (Design)

Tahap berikutnya yaitu perancangan (design), tahap design merupakan
tahap Dimana peneliti merancang video pembelajaran sehingga dapat dieksekusi
lebih lanjut pada tahap pengembangan. Pada tahap perancangan peneliti
melakukan beberapa tahap kegiatan yaitu sebagai berikut:

1. Merancang video animasi menggunakan aplikasi canva
Pada tahap perancangan peneliti menentukan back round, mendesain tampilan
materi dari video animasi tentang tata cara wudhu di smpn 1 rongkong kabupaten

Luwu utara.

* Hamimah, Nur. Pengembangan media video pembelajaran materi wudhu untuk siswa
kelas vii smp negeri satu atap 1 Seruyan Raya.( Diss. IAIN Palangka Raya, 2021).37.
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a) Mencari back round pada aplikasi canva

@ Berkenaan dengan perayaan Imlek, pesanan cetak yang masuk setelah 21 Januari 2025 akan dikirimkan pada 7 Februari 2025. X

0 Cawa Q. Caridikonten Anda dan Canva & 0N ° S ™

seranda
+ Buat desain

6 Coba Pro selama 30 hari

| Coba Canva Pro selama 30 hari

Lihat fitur baru X
CB Mulai uji coba gratis

W Canva Pro

emplate 1 Template & Aplikasi

@ 2 Pedoman Kerja Sam... oo

st &
Merek
Doc PapanTulis  Presentasi Mediasosial  Video Cetak Situs web Ukuran Unggah Lainnya
o] Bintangidesaindan X khusus
o+
folder

Aplikasi

Bintangi item terpenting Anda
dengan menmilih ikon bintang
Q pada desain atau folder.

f Bantu saya bikin gambar g, Bantu saya tulis draf pertama f-"" Ubah ukuran desain apa pun ' Hapus >

B i - Desain terakhir °

]EI Sampah

Gambar 4.1 tampilan backround video pada aplikasi canva

b) Mencari gambar yang akan digunakan pada aplikasi canva

" Ubah ukuran & Edit v - o ¢  Desain tanpajudul -... W Coba Pro sel... T + 41 © P sodik

Ui} C W o0 O Osodk Posisi

Desain

oa
ao

Elemen

T

Teks.

Merek -
odtk 10dtk 20dtk 30dtk 40dtk

&)

Inggahan >
+
5.0dtk

@ = catatan (2] Durasi 0:00/005 & - =R A )

Gambar 4.2 mencari gambar animasi
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c. Desain gambar yang akan di gunakan

TATA CARA

WVMlis SN\l SNl DR

Gambar 4.3 desain gambar
c) Hasil pengembangan
1. Pembuatan Produk
Pembuatan produk video animasi dirancang dan disusun hingga
terbentuknya video animasi yang telah di rancang secara fisik. Adapun hasil

rancangan dari video animasi yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Gambar 4.4 bagian-bagian video animasi
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» Membaca Bismillah

-

Gambar 4.5 bagian inti

Membaca Niat
Wudho

EW-5| JURCY | PH5T £3:53)1 Eaigi
e dl) Lsoss

- -

Gambar 4.6 Niat wudhu
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Membaca Doa
Setelah Wudhu

\'i\

-
€9

qjgbﬂxzbgamsmuuu&wn
IE (&é.Ul cngJiJjg XA KV :)I 3.éu.)|9
ilezlg &, )éz;al o Lils215 Hulsdl Ko

Gambar 4.7 doa setelah wudhu

Jika WUDHU nya KHUSW'
Insya Allah SHOLAT nya juga KHUSYU'

Gambar 4.8 penutup



d. Kevalidan video animasi
berwudhu siswa kelas VII di SMPN 1 Rongkong Kabupaten Luwu utara.

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap
media pembelajaran video animasi yang dikembangkan dengan melibatkan
validator ahli, sehingga media pembelajaran video animasi layak untuk digunakan
dalam pembelajaran. Media pembelajaran video animasi divalidasi oleh beberapa
tim validator ahli yakni ahli media oleh Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.Pd., ahli
materi oleh Mawardi, S.Ag., M.Pd.l adapun ahli bahasa yakni Dr. Muhammad

Guntur, S.Pd., M.Pd. Adapun hasil analisis data angket validasi media vidio

animasi materi tentang cara berwudhu adalah sebagai berikut :

1) Analisis Data Angket oleh Validasi ahli materi

Hasil angket Validasi Oleh ahli materi terhadap produk pengembangan

media pembelajaran video animasi yang diajukan dapat dijabarkan sebagai

berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Materi

untuk meningkatkan pemahaman tata cara

NO Aspek yang di nilai Ahli
materi
1 | Kesesuaian media video animasi dengan 5
materi pembelajaran
2 | Kesesuaian ilustrasi yang disajikan dengan 4
materi
3 | Penjelasan materi pada video ditampilkan 5
dengan jelas
4 | Media video animasi pembelajaran menjadi 5
pendukung materi pembelajaran
5 | Materi yang disajikan dalam video sesuai 5
dengan pokok bahasan
Total 24
% 96%
Kategori Sangat
valid
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Sumber : Data Olahan

Berdasarkan data hasil angket validasi oleh ahli materi di peroleh

persentasi rata-rata 96% dengan kategori sangat valid.

2) Analisis Data Angket oleh Validasi Ahli Media
Hasil angket Validasi Oleh Ahli Media terhadap produk pengembangan

media pembelajaran video animasi yang diajukan dapat dijabarkan sebagai

berikut :
Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Media
NO Aspek yang di nilai Ahli
media
1 | Kualitas naration/suara penjelasan materi 4
2 | Kualitas back sound/ musik latar belakang 4
3 | Kualitas teknis/ efek audio 3
4 | Kualitas opening/pembuka video 3
5 | Kualitas warna backround/ latar belakang 4
6 | Kualitas lighting/pencahayaan 4
7 | Kualitas gambar video 3
8 | Kualitas warna/ pengaturan warna 4
9 | Kualitas transisi dan animasi 3
10 | Kualitas closing/penutup video 4
Total 36
% 72%
Kategori Valid

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan data hasil angket validsi oleh ahli Media di peroleh

persentasi rata-rata 72% dengan kategori valid.



3) Analisis Data Angket oleh Validasi Ahli Bahasa

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Bahasa

NO Aspek yang di nilai Ahli
bahasa
1 | Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan 4
benar
2 | Menggunakan peristilahan yang sesuai 4
konsep pada pokok bahasan
3 | Bahasa yang digunakan pada video lugas dan 4
mudah dipahami oleh siswa
4 | Bahasa yang digunakan komunitatif 5
5 | Ketepatan pemilihan bahasa dan manguraikan 4
materi
6 | Kalimat atau kata yang disampaikan pada 5
video mewakili isi pesan
7 | Kalimat yang digunakan pada video 5
sederhana dan tepat sasaran
8 | Ketepatan ejaan 3
9 | Konsistensi penggunaan istilah 5
10 | Konsistensi pengginaan symbol 5
Total 44
% 88%
Kategori Sangat
valid
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Berdasarkan data hasil angket validsi oleh ahli Media di peroleh persentasi

rata-rata 88% dengan kategori valid.



1. Revisi Setelah Validasi
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Validasi ahli memberikan rekomendasi untuk pengembangan produk di

masa depan selain memvalidasi video animasi yang sedang dibangun. Validator

membuat rekomendasi berikut:

Tabel 4.6 Revisi Dan Saran Validator

Validator

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Ahli Materi

Ahli Media

Ahli Bahasa

Materi dalam pembelajaran baiknya
didik
mempertimbangkankan

mengikuti  kondisi  peserta
dengan
ketersediaan perangkat dan efektivitas
dari  media tema

pada setiap

pembelajaran

Penggunaan kata welcome di ganti
dengan kata assalamualaikum, profil
dipindahkan ke bagian akhir dan
usahakan gerakan animasi wudhu

diperlambat.

Penggunaan kata ke wajah, kata shalat
serta penulisan tanda baca ,huruf besar

dan salah kata lebih di perhatikan

Materi telah disesuiakan

dengan perangkat

pembelajaran

Penggunaan kata welcome
sudah di ganti dengan kata
assalamualaikum,  profil
joa sudah dipindahkan ke
bagian akhir dan gerakan
animasi wudhu sudah di

perlambat.

Penggunaan  kata ke
telah di

perbaiki serta Kata ,tanda

wajah, shalat
baca serta huruf besar dan

huruf  kecil telah di

perbaiki

Hasil validasi dibandingkan dengan rekomendasi dan kritik validator, dan

selanjutnya dikonsultasikan pada saat produk yang dihasilkan direvisi. Peneliti

melakukan modifikasi sebagaimana dibawah ini:
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Tabel 4.9 Modifikasi Hasil Revisi

Aspek yang direvisi Sebelum revisi Setelah revisi
Penulisan kata shalat
Jika WUDHO nya KHUSW' 4
Insya Allah SHOLAT nya juga KHUSY' Jika WUDHU nya KHUSYU'
£ £
Penggunaan kata
welcome di ganti dengan Assalamuaiaikum
. °“|e w a“maiullam
kata assalamualaikum Welc aparakatuh

warahmatullahi
wabarakatu

e. Efektifitas video animasi untuk meningkatkan tata cara berwudhu siswa
kelas VII di SMPN 1 Rongkong kabupaten Luwu utara

Efektivitas media pembelajaran video animasi di lakukan pada tahap
evaluasi. Tahap evaluasi yang dilakukan ada dua yaitu formatif dan sumatif
evaluasi. Pada tahap evaluasi ini digunakan uji kepraktisan media vidio animasi
untuk mengukur efektivitas media vidio animasi .Untuk melihat hasil penilaian
peserta didik terhadap media pembelajaran yang didapat dari 21 orang peserta didik
kelas V11 dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Praktek wudhu kelas VI

No | Nama Skor
2 B c ? | @
— — © © C C = T D 1] _ o 5
— =) 3 +— ] = 5
=z ¥ ¥ | S c|Z2c8F =2cl=2cl0 3 =2 %
1. Mubh.gibran 4 4 3 ) 5 5 4 83%
2. | Afdal 3 4 4 4 5 4 4 80%
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Afdil

94%

Afra Ikhtiar

86%

Alfa Resa

80%

Alham Goiril

86%

Amru

89%

Anastasya
Fitri

86%

Andi
Abdurrahman

94%

10.

Aprilia
Mentari

94%

11.

Asyifa
Zalsabila

83%

12

Fadila
Fauziyah

91%

13.

Marwa Meilia

80%

14.

Melfi

89%

15.

Mubh. Algifari

86%

16.

Muh. Algifari
E

91%

17.

Muh. Aslan

86%

18.

Muh Ifdal

91%

19.

Muh. Rehan

86%

20.

Nurhafisah

91%

21.

Salsa Sabila

5 5
5 5
4 4
5 4
4 4
4 5
5 5
4 5
4 5
4 5
4 4
4 5
5 4
5 5
5 5
5 5
4 4
5 5
3 4

86%

Nilai Rata-Rata

91,4
3%
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil belajar pada soal pretest
sebanyak 21 siswa memperoleh nilai diatas kkm. Dimana tidak ada siswa yang
nilainya di bawah kkm, hasil belajar ini termasuk hasil yang bagus karena hampir
semua siswa mendapatkan nilai diatas kkm, bahkan ada beberapa yang
mendapatkan nilai sempurna pada hasil pretest, maka hasil belajar siswa banyak
yang mengalami peningkatan. Secara keseluruhan rata-rata siswa meningkat hasil
belajar yaitu 91,43 sehingga memenuhi kategori “efektif” Dari hasil tersebut di
temukan bahwa media pembelajaran vidio animasi efektif diigunakan pada mata
pelajaran pendidikan Agama Islam pada materi berwudhu di dalam proses
pembelajaran di kelas maupun secara mandiri.

d. Hasil dan Pembahasan (implementation)

Pada tahap implementasi, setelah video animasi dinyatakan valid oleh
ketiga validator atau kompoten, maka produk tersebut akan dimplementasikan
atau diujicobakan. Uji coba keektifan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
efektifnya penggunaan video animasi tentang tata cara berwudhu yang
dikembangakan dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil uji coba yang diamati
dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan video animasi ini adalah
penilaian peserta didik terhadap video animasi yang diambil berdasarkan lembar
penilaian praktek wudhu.

Perhitungan hasil uji coba keefektifan pada penggunaan video animasi
tentang tata cara wudhu yang di uji cobakan pada 21 orang peserta didik dan

memperoleh persentase sebesar 91,43% dengan kategori efektif. Dapat
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disimpulkan bahwa media video animasi tentang tata cara wudhu dinyatakan
efektif digunakan dikarenakan persentase dinilai sebesar 91,43%.
e. Hasil Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam model ADDIE, dalam
penelitian ini, peneliti hanya menggunakan evaluasi formatif yang dilakukan di
akhir setiap tahapan untuk mengetahui hasil dari analisis kebutuhan, kevalidan
dan keefektifan. Tahap evaluasi dilakukan dengan efaluasi formatif, karena jenis
evaluasi ini berhubungan dengan tahapan penelitian pengembangan untuk
memperbaiki produk pengembangan yang telah dihasilkan. Pada tahap ini
dilakukan evaluasi berdasarkan saran-saran yang diperoleh dari tiga orang
validator ahli yang kompoten yang digunakan untuk memperbaiki kembali produk
yang telah dikembangakan oleh peneliti dan dapat digunakan sebagai media
pendukung pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. Pada tahap Analyzis
awalnya hanya menganalisis kebutuhan dan karakter peserta didik namun
ditambahkan analisis kurikulum, pada tahap Design peneliti tidak menembahkan
kesimpulan materi namun telah ditambahkan. Pada tahap Devalopment semulanya
peneliti tidak menambahkan closing vedeo namun telah ditambahkan,* pada
tahap Implementation peneliti mengalami kendala dalam uji coba yaitu terjadi
masalah pada LCD yang mengakibatkan video animasi tidak dapat ditampilkan di
depan papan tulis namun ditampilkan di laptop dengan cara mengatur posisi

bangku peserta didik menjadi dua bagian. Kemudian video animasi ditampilkan

* Makmur, Hisban Thaha, Jumriani, “ Pengembangan E-Modul Berbasis Aplikasi Canva
Bidang Studi Pendidikan Agam Islam di SMP Negeri 2 Kolaka Utara.” Jurnal Pendidikan Refleksi
13.3 (2024) . 383-396
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satu kali pada bagian bangku pertama dan satu kali dibangku kedua, sehingga

dilaksanakan dua kali penanyangan video animasi tersebut.

1. Pembahasan

Penelitian yang berjudul pengembangan media pembelajaran berupa
video animasi untuk meningkatkan tata cara berwudhu siswa kelas VII di SMPN

1 Rongkong Kabupaten Luwu Utara Penelitian ini merupakan jenis penelitian

R&D (Research and Development) yang kemudian dikembangkan menggunakan

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu: Analisis

(Analyze), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi

(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation).*® Proses pengembangan media

pembelajaran video animasi ini mulai dikembangkan pada awal bulan juli 2024

yang diawali dengan penyusunan rancangan pembuatan vidio animasi . Faktor-

faktor pendukung yang melatar belakangi pengembangan media pembelajaran
vidio animasi  diperoleh melalui tahap analisis, yang terdiri dari analisis
kebutuhan analisis kurikulum dan analisis peserta didik.

1. Analisis kebutuhan media pembelajaran berupa video animasi untuk
meningkatkan pemahaman tata cara berwudhu siswa Kelas VII di SMPN 1
Rongkong Kabupaten Luwu Utara.

Langkah awal dari pembuatan produk yaitu menganalisis kebutuhan
berupa karateristik analisis kebutuhan, Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
siswa kelas VII, diketahui bahwa siswa membutuhkan media pembelajara yang

menarik sesuai dengan karakteristik siswa di sekolah tersebut,sesuia dengan hasil

* Khusnul Atizah, Munir Yusuf, dan Dodi Ilham, “Validitas dan Kepraktisan LKPD
Interaktif Berbantuan Canva pada Pembelajaran PAI di SMPN 2 Bua Ponrang,” Socratika:
Journal of Progressive Education and Social Inquiry 1, no. 1 (2024): 73-82.
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wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama islam diketahui bahwa
siswa membutuhkan media yang bias bersuara, bergambar, warnah yang cerah,
animasi yang bergerak serta perpaduan warna tulisan dan backround yang tidak
menonjol pada video animasi agar materi yang disajikan tetap menjadi pusat
perhatian.*’

Berdasarkan analisis kebutuhan ini diperlukan media pembelajaran yang
dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran khususnya
materi tentang tata cara wudhu, media tersebut adalah media video animasi yang
memberikan contoh tentang gerakan berwudhu secara langsun dengan video
animasi. Sedangkan untuk Analisis kurikulum dengan menganalisis standar
kompetensi, kompetensi dasar, merumuskan indikator, dan merumuskan tujuan
pembelajaran. Hasil analisis di SMPN 1 Rongkong yakni sekolah sudah
menggunakan kurikulum merdeka kususnya di kelas VII. Adapun analisis
karakter peserta didik yang diperoleh Karakteristik peserta didik di SMPN 1
Rongkong kelas VI diketahui siswanya berjumlah 21 orang, berdasarkan kegiatan
yang dilakukan oleh peneliti maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa karakter
peserta didik dalam belajar yaitu peserta didik kurang memperhatikan guru saat
mengajar dikelas. sehingga lebih efektif belajar dengan menggunakan video,
grafik, gambar, diagram dan lain-lain.

2. Kevalidan media pembelajaran Video Animasi pada siswa kelas VII SMPN

1 Rongkong Kabupaten Luwu Utara

* Hamidar, guru mata pelajaran pendidikan agama islam smpn 1 rongkong “wawancara
secara langusun”, (Desembar 2024)
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Apabila media pembelajaran video animasi telah selesai dan sudah dibuat,
Media pembelajaran video animasi tersebut divalidasi oleh beberapa tim validator
ahli. Menurut Murtadho validasi adalah tindakan pembuktian untuk melihat
ketepatan suatu instrument Bertujuan menghasilkan data yang valid dari para
ahli.*® Tingkat kevalidan media diukur dari hasil analisis sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh “Suharsimi”
bahwa sebuah media pembelajaran dikatakan valid jika hasilnya sesuai dengan
kriteria, dalam arti hasil tes memiliki kesejajaran dengan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. *°

Produk ini telah melalui proses validasi oleh beberapa ahli diantaranya,
ahli media Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.Pd., ahli materi oleh Mawardi
S.Ag,.M.Pd.I adapun ahli bahasa yakni Dr. Muhammad Guntur, S.Pd., M.Pd.
Validasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan Media
pembelajaran video animasi yang telah dikembangkan Berdasarkan penilaian
oleh validator ahli media, pembelajaran vidio animasi dinyatakan valid dengan
perolehan persentase rata rata 72% yang memenuhi kriteria “ valid”.

Pada aspek materi yang dinilai oleh validator menurut Angresia

menjelaskan bahwa ahli materi menilai media dari sisi materi pembelajaran

* Yola Angresia dkk., “Komik Digital: Media Pembelajaran Pemrograman Dasar di SMK
Negeri 1 Ampek Nagari,” Intellect: Indonesian Journal of Learning and Technological Innovation
1, no. 2 (2022): 219-35.

* Annisa Dwi Fitria, Muhammad Khalifah Mustami, dan Ainul Uyuni Taufig,
“Pengembangan media gambar berbasis potensi lokal pada pembelajaran materi
keanekaragaman hayati di kelas x di sma 1 pitu riase kab. Sidrap,” AULADUNA: Jurnal
Pendidikan Dasar Islam 4, no. 2 (2017): 14-28.
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apakah sudah mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.>® Berdasarkan
penilaian dari ahli validator materi media pembelajaran vidio animasi  dapat
menarik perhatian peserta didik dalam belajar. Berdasarkan validasi ahli materi.
Media pembelajaran vidio animasi dinyatakan valid untuk digunakan dalam
proses pembelajaran dengan perolehan persentase rata rata 96% yang memenuhi
kriteria “sangat valid” meskipun dengan revisi/perbaikan kecil.

Kemudian pada aspek bahasa yang dinilai oleh ahli bahasa menyatakan
bahwa media pembelajaran video animasi valid untuk digunakan berdasarkan
perolehan persentase rata- rata 88% yang memenuhi kriteria “ sangat valid”.
Adapun hasil dari tiga validator menjukkan bahwa aspek yang paling tinggi yaitu
aspek media, dan aspek yang paling rendah yaitu aspek materi dan bahasa karena
nilai kedua aspek tersebut sama. Menurut Rina media pembelajaran yang telah
dikembangkan dapat dikatakan berkualitas jika memenuhi 3 standar kriteria
penilaian yaitu Kkriteria valid, praktis, dan efektif. oleh karena itu media
pembelajaran video animasi ini berkualitas dan dapat di gunakan dalam proses
pembelajaran.™

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengukur
kevalidan media pembelajaran video animasi. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Ingrid Shelly Syilvian menunjukkan bahwa hasil validasi dari beberapa ahli

tersebut di kategorikan valid dengan hasil penilaian ahli media memperoleh skor

% Yola Angresia dkk., “Komik Digital: Media Pembelajaran Pemrograman Dasar di SMK
Negeri 1 Ampek Nagari,” Intellect: Indonesian Journal of Learning and Technological Innovation
1, no. 2 (2022): 219-35.

U Ary Nur Wahyuningsih, “Pengembangan media komik bergambar materi sistem saraf
untuk pembelajaran yang menggunakan strategi PQ4R,” Journal of Innovative Science Education
1, no. 1 (2020), https://journal.unnes.ac.id/sju/jise/article/view/40.
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penilaian dengan presentase rata rata 91% dengan keterangan “sangat valid ” dan
hasil penilaian ahli materi memperoleh skor penilaian dengan presentase rata- rata
92% dengan kategori “sangat valid ” serta Hasil penilaian ahli bahas memperoleh
skor penilaian dengan presentase kelayakan sebesar 81 % dengan keterangan ”
sangat valid « 52

Adapun hasil yang dicapai dalam media pembelajaran video animasi
merupakan media pembelajaran yang “valid” untuk digunakan dalam proses
pembelajaran berdasarkan penilaian tiga ahli validator. Setelah divalidasi, media
pembelajaran vidio animasi tersebut selanjutnya direvisi berdasarkan saran atau
masukan yang diberikan oleh para validator saat validasi produk. Beberapa saran
dan masukan dari validator yakni untuk validator media yaitu kata welcome
diubah menggunakan dengan kata assalamualaikum sumber referensi yang
digunakan dan untuk ahli bahasa yaitu perbaikan kata sholat, penulisan tanda
baca, huruf besar dan huruf kecil yang keliru. Adapun saran dan masukan
validator kemudian diperbaiki sesuai apa yang sudah disarankan.
c. Efektivitas Media pembelajaran Video Animasi untuk meningkatkan cara

berwudhu siswa pada kelas VII SMPN 1 Rongkong Kab. Luwu utara

Evaluasi digunakan untuk mengukur Efektivitas media pembelajaran
Video Animasi. Tahap evaluasi dilakukan dengan evaluasi sumatif. Menurut
Trianto bahwa suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi
persyaratan utama yaitu 1) peserta didik meluangkan lebih banyak waktunya pada

kegiatan belajar, 2) siswa sangat berantusias untuk mengerjakan tugas, 3) adanya

52 Sri Latifah, Yuberti Yuberti, dan Vina Agestiana, “Pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis hots menggunakan aplikasi lectora inspire,” Jurnal Penelitian Pembelajaran
Fisika 11, no. 1 (2020): 9-16.
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hubungan antara kandungan materi ajar dengan tingkat kemampuan siswa, dan 4)
mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif. Maka dari itu dilakukan
praktek hasil belajar kepada peserta didik untuk mengukur tingkat keefektifan dari
media pembelajaran yang telah dikembangkan.>® Berdasarkan uji keefektifan
melalui lembar penilaian praktek wudhu peserta didik kelas VII yang berjumlah
21 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata persentase yang diperoleh 91,43%
sehingga memenuhi kriteria “efektif”. Keefektifan perangkat pembelajaran
menjadi tolak ukur dalam keberhasilan suatu pembelajaran yang tertuang
didalamnya, perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila produk
memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh
pengembangan.>® Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa produk hasil
pengembangan dikatakan efektif jika: 1) praktisi menyatakan secara teoritis
produk dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat keterlaksanaannya produk
termasuk kategori “sangat efektif”. Dari hasil tersebut di temukan bahwa media
pembelajaran Video animasi efektif digunakan pada mata pelajaran pendidikan
Agama lIslam tentang tata cara wudhu di dalam proses pembelajaran di kelas
maupun secara mandiri. Sesuatu dikatakan efektif apabila tujuan dapat dicapai
sesuai dengan yang diharapkan. Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang
dilakukan, sejaun mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang

diharapkan. Sehingga efektifnya sebuah pembelajaran dapat dikatakan jika

>“Fitrahtunnisa da Trianto. Mendesain Model Pembelajaran..
Cjurnal+Kencana+Prenata+Media+Group%E2%80%9D+Surabaya+2021+h.23Adnan%2C+Kepra
ktisan+Lembar+Kerja+Peserta+Didik+Berbasis+Komik%2C+Jurnal+Amal+Pendidikan%2C+vol
+3%2C+N0.3%2C++2022%2C+h.189-197.&btnG=.
>* Arifuddin, Arifuddin, Sutrio Sutrio, and Muhammad Taufik. “Pengembangan Bahan ajar
Kontekstual Berbasis Hand on Activity dalam Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan
Pemehaman Konsep Fisika Peserta didik.” Jurnal ilmiah Profesi Pendidikan 7.2c (2022). 894-900
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pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik serta hasil pembelajaran yang
diinginkan tepat sasaran.*

Sedangkan dikatakan tidak efektif jika analisis menujukkan bahwa
perbedaan sebesar (atau lebih besar dari) perbedaan yang diamati perkirakan
terjadi secara kebetulan lebih dari satu dari dua puluh kali (p>0,05) menurut
Sugiyono.®® Dilihat dari hasil praktek wudhu kelas VII SMPN 1 Rongkong
bahwa hasil penilaiannya terhadap kemampuan praktek wudhu peserta didik di
kelas VII SMPN 1 Rongkong berada pada persentase rata-rata 91,43% dan

dikategorikan efektif dan layak untuk digunakan.

> Amin, Muhammad Agil. "Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Menumbuhkan
Nilai-Nilai Religiusitas Peserta Didik di MTs Al-Muhaimin Palopo." INCARE, International
Journal of Educational Resources 3.4 (2022): 400-408.

% p.D. Sugiyono, “Buku sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif,” Revista
Brasileira de Linguistica Aplicada 5, no. 1 (2019).



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan terkait pengembangan

video animasi untuk meingkatkan cara berwudhu siswa pada kelas VII SMPN 1

Rongkong kabupaten luwu utara, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Analisis kebutuhan video animasi untuk mrningkatkan cara berwudhu siswa
pada kelas VII SMPN 1 Rongkong melalui beberapa tahapan prosedur
pengembangan, dalam penelitian ini mengdopsi pada langka-langka atau
sesuai prosedur Research & Devalopment (R&D) dengan model
pengemabangan ADDIE. Adapun tahap pengembangan vyaitu Analisis
(analyze) Desain (Design), pengembangan (Devalompent), implementasi
(implementation), Evaluasi (Evaluation).

Video Animasi untuk meningkatkan cara wudhu siswa kelas VII SMPN 1
Rongkong kabupaten luwu utara dinyatakan valid berdasarkan penilaian
ketiga validator ahli.

Evaluasi di gunakan untuk mengukur Efektivitas media pembelajaran Video
Animasi. Tahap evaluasi dilakukan dengan evaluasi sumatif menurut Trianto
bahwa suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan
utama vyaitu 1) peserta didik meluangkan lebih banyak waktunya pada
kegiatan belajar, 2) siswa sangat berantusias untuk mengerjakan tugas, 3)
adanya hubungan antara kandungan materi ajar dengan tingkat kemampuan

siswa, dan 4) mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif. Maka
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dari itu dilakukan praktek hasil belajar kepada peserta didik untuk mengukur
tingkat keefektifan dari media pembelajaran yang telah dikembangkan
Berdasarkan uji keefektifan melalui lembar penilaian praktek wudhu peserta
didik kelas VIl yang berjumlah 21 orang peserta didik diperoleh nilai rata-rata
persentase yang diperoleh 91,43% sehingga memenuhi kriteria “efektif”.

B. Implikasi

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Salah satu media pembelajaran pendukung untuk meningkatkan cara wudhu
siswa di SMP kelas VII.

2. Salah satu penggunaan media pembelajaran video animasi untuk
meningkatkan efektifitas proses pembelajaran.

3. Menambah pengetahuan dan bekal untuk menjadi seoarang pendidik
pendidikan agama islam yang profesional dan dapat memanfaatkan media
pembelajaran yang dapat menunjang belajar mengajar dan mengetahui bentuk
media yang cocok untuk diberikan pada tingkat SMP yang mampu
menciptakan pembelajaran secara menyenangkan dan mandiri bagi peserta
didik.

C. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

4. Dalam penelitian peneliti hanya melakukan tahap uji validitas dan uji coba
keefektifan pada peserta didik, oleh karena itu bagi peneliti selajutnya dapat

mengambil penelitian ini untuk melakukan uji coba kevalidan atau
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keefektifan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik menggunakan media
pembelajaran video animasi.

Guru mata pelajaran pendidikan agama islam dan mahasiswa/i sebaiknya
mengembangkan video animasi dengan pokok bahasan yang berbeda dengan
melakukan uji validitas dan betul-betul melaksanakan saran dan masukan dari

validator sehingga dihasilkan media pembelajaran yang layak digunakan.
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